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ABSTRAK 

 

Nama      :  Firah Nabila 

Jurusan  :  Ilmu Komunikasi 

Judul      :  Pengaruh Penggunaan Instagram Terhadap Minat Berkunjung 

di Samula Coffee Pekanbaru 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan Instagram 

terhadap minat berkunjung di Samula Coffee Pekanbaru. Jenis penelitian ini 

adalah kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah followers  akun Instagram 

@samulacoffee yang berjumlah 3.585 dan pengunjung Samula Coffee Pekanbaru. 

Sampel penelitian ini berjumlah 100 responden yang diambil dengan 

menggunakan teknik accidental sampling. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah kuesioner yang disebarkan secara online. Teknik analisis data 

yang digunakan  adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji korelasi, dan uji regresi 

linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara penggunaan Instagram terhadap minat berkunjung  di Samula 

Coffee Pekanbaru, bahwa kontribusi koefisien regresi pengaruh Penggunaan 

Instagram (ΣX) terhadap minat berkunjung (ΣY) sebesar 0,806 dengan tingkat 

pengaruh sangat kuat. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji korelasi yang 

menunjukkan hubungan yang sangat kuat dan hasil uji regresi linier sederhana 

yang menunjukkan adanya pengaruh yang siginifikan. Beradsarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan instagram berpengaruh 

signifikan terhadap minat berkunjung di Samula Coffee Pekanbaru. 

 

Kata Kunci: Pengaruh, Instagram, Minat Berkunjung, Samula Coffee     
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ABSTRACT 

 

Name    :  Firah Nabila 

Major    :  Communication Studies 

Title   :  The Influence Of Instagram Usage On The Interest In Visiting 

Samula   Coffee Pekanbaru 

  

This study aims to determine the influence of Instagram usage on the 

interest in visiting Samula Coffee. This is a quantitative study. The population of 

this study is followers of the Instagram account, amounting 3.585 accounts and 

visitors to Samula Coffee. The sample of this study is 100 respondents selected 

using accidental sampling technique.  The data collection technique used is ia a 

questionnaire distributed online. The data analysis technique used are validity 

test, reliability test, correlation test, and simple linear regression test. The result 

showed a significant influence of instagram  usage on the interest in visiting 

Samula Coffee Pekanbaru. This is evidenced by the results of correlatin test which 

shows a very strong relationship  and  the results of the sample linear regression 

test which shows a significant influence, that the contribution of the regression 

coefficient of Instagram Usage (ΣX) On The Interest In Visiting (ΣY) is 0,806 with 

a very strong level of influence. Based on the results of the study, it can be 

concluded that the use of Instagram has a significant influence on the interest in 

visiting Samula Coffee Pekanbaru. 

 

Keywords: Influence, Instagram, Interest in visiting, Samula Coffee 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Penggunaan Instagram sebagai aplikasi photo-sharing dan layanan 

media sosial online yang memungkinkan penggunanya dapat melakukan 

pengambilan foto, penggunaan filter digital dan berbagi hasilnya di berbagai 

media sosial seperti facebook, twitter, dan situs media lainnya, bahkan melalui 

instagram dapat berjualan maupun membeli dengan mudah. (Achmad 

Sulthony Munfaid, nd)   

Awalnya penggunaan instagram hanya dapat untuk pengguna 

smartphone dengan merk Apple, namun sejak April tahun 2012 instagram 

dapat digunakan oleh pengguna android sehingga dapat membagikan berbagai 

postingan di instagram. Penggunaan instagram dapat dijadikan sebagai media 

mempromosikan barang yang dijual, dengan memposting hal yang dapat 

menarik minat berkunjung kosumen. Minat berkunjung adalah keinginan 

konsumen untuk melakukan kunjungan ke suatu tempat. Semakin populernya 

Instagram sebagai aplikasi yang digunakan untuk membagi foto membuat 

banyak pengguna terjun ke bisnis online turut mempromosikan produk-

produknya lewat instagram. Instagram menjadi yang inovatif sekaligus 

sekaligus menarik bagi pelaku usaha untuk memasarkan produknya. 

(Ubaidilah & Widiarti, 2023) 

 Penggunaan Instagram memiliki berbagai keuntungan dan 

keuunggulan, terdapat tampilan foto yang mampu memperluas peluang 

mempromosikan suatu produk dan fenomena inilah yang banyak digunakan 

untuk membuka peluang sebuah usaha. Promosi melalui sosial media 

memberikan dampak sangat besar di perkembangan digital. Akibatnya 

pemanfaatan sosial media Instagram sangat banyak digemari. Informasi yang 

terdapat di sosial media memberikan pengaruh menarik bagi konsumen.  

Penggunaan instagram sangat mempemudah penggunanya dalam 

memposting berbagai hal yang ingin dikenalkan kepada konsumen, sehingga 
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menarik minat berkunjung konsumen. Tidak hanya keuntungan, penggunaan 

instagram pasti memiliki kelemahan, dengan kemajuan fitur instagram 

ditambah lagi dengan mudahnya penggunaan aplikasi ini tentu akan membuat 

banyak orang menggunakan instagram dan membuat persaingan menjadi lebih 

ketat, sehingga konsumen memiliki banyak pilihan produk atau jasa di 

instagram. Kesenjangan dalam penggunaan instagram contohnya, seorang 

selebriti yang menggunakan instagram sebagai media promosi Coffee shop 

yang dimilikinya, mereka dengan mudah menarik minat berkunjung konsumen 

untuk ke Coffee shop mereka. Hal ini disebabkan oleh interaksi akun 

instagram mereka yang tinggi sehingga pada akhinya akan banyak mearik 

minat berkunjung konsumenyang luar biasa. Sedangakan untuk pengguna 

instagram yang tidak memiliki interaksi akun yang tinggi harus memanfaatkan 

semua fitur yang ada di instagram untuk menarik minat berkunjung. 

Menurut Macarthy Instagram merupakan aplikasi media sosial yang 

dilandasi terhadap seseorang yang suka dengan visual dan memiliki fitur-fitur 

yang menyenangkan untuk digunakan dalam mengabadikan foto-foto, untuk 

diunggah ke halaman feed yang dapat dilihat orang banyak. (Lais et al., 2023)  

Penggunaan instagram sebagai media promosi yang dapat menjangkau 

pengguna instagram lainnya sehingga menambah minat beli pada suatu produk 

yang dipromosikan. Menurut Kotler dan Keller menambahkan bahwa minat 

berkunjung adalah tindakan konsumen dalam memilih atau memutuskan 

berkunjung pada suatu tempat berdasarkan pada pengalaman dalam 

berkunjung. (Indra Maulana & Kamila, 2022) 

Samula Coffee Terletak di Jalan Wisma PGRI No. 29, Delima, 

Binawidya, Pekanbaru. Samula Coffee lokasinya cukup strategis, tidak terlalu 

jauh dari pemukiman padat penduduk serta perkotaan. Samula Coffee 

memiliki akun instagram dengan nama pengguna @samulacoffee jumlah 

pengikunya sebanyak 3585. Banyak pengunjung yang sudah mengunjungi 

Samula Coffee membuat postingan di Instagram milik mereka dan menandai 

akun instagram Samula. Dengan Banyak yang tag atau menandai akun 

Instagram Samula, pengguna lain akan melihat dengan mudah. Di akun 
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SamulaTersebut juga akan terlihat berbagai foto saat mengunjungi Samula. 

Dari tag akun instagram tersebut dapat menarik minat pengunjung lain, karena 

akan terlihat berbagai foto spot yang menarik. Akun instagram @samulacoffee 

tidak upload postingan feed setiap hari, namun akun tersebut upload dan 

repost dari mention pengunjung di insta story setiap hari. Jadi Samula dapat di 

kunjungi setiap hari mulai dari jam 09.00-23.00 WIB. Menu yang dihadirkan 

seperti berbagai kopi, maupun non kopi, dan soda. Sedangkan makanan yang 

tersedia banyak macamnya seperti Indonesian food, western food, Asian food 

dan juga rice bowl. 

Lokasi Samula Coffee terletak di Pekanbaru, dengan letak yang 

strategis menambah minat orang untuk berkunjung dan mencoba menu yang 

ada dihadirkan. Samula Coffee juga termasuk ke jenis restoran namun  lebih 

mementingkan kenyamanan, suasana yang rileks dan menghibur, 

menyediakan tempat duduk untuk pengunjungnya disertai dengan alunan 

musik yang menghibur. Samula Coffee ini memiliki keunikan konsep, yaitu 

ada indoor dan outdoornya, banyak pengunjung membawa laptop untuk 

belajar di Samula Coffee dan tentunya memiliki nilai estetik, konsep ini sangat 

menarik perhatian banyak pengunjung.  

Berbagai kalangan umur mengunjungi Samula Coffee ini mulai dari 

remaja sampai yang dewasa, ada yang datang bersama kelurga, teman ataupun 

pasangan. Dengan menggunakan instagram sebagai media promosi, yang 

bertujuan untuk mendapatkan banyak pengunjung  ke Samula Coffee. 

Instagram Samula Coffee cukup banyak memposting menu makanan maupun 

minuman sehingga pengunjung menjadi lebih tertarik untuk berkunjung, 

namun lebih baik posting feed di instagram setiap hari agar pengunjung lebih 

mengenal Samula Coffee. Sebaiknya  Dengan tampilan yang menarik dan 

estetik, instagram dapat dimanfaatkan dengan optimal agar pengunjung 

memiliki minat berkunjung di Samula Coffee. Berdasarkan permasalahan ditas 

yang menjadi bahan pertimbangan peneliti untuk mengambil judul “ 

Pengaruh Penggunaan Instagram Terhadap Minat Berkunjung di Samula 

Coffee Pekanbaru”. Peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh 
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penggunaan instagram terhadap minat berkunjung di Samula Coffee 

Pekanbaru. 

 

1.2 Penegasan Istilah 

Untuk mempermudah penafsiran dan pemahaman konsep atau kata 

yang termasuk dalam penelitian ini dan untuk menhindari kesalahpahaman, 

maka perlu diperjelas hal-hal yang nantinya menjadi pedoman penelitian, dan 

pengertian konsep dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh 

Menurut kamus bahasa Indonesia pengaruh adalah suatu kekuatan 

yang membuat sesuatu terjadi atau sesuatu yang dapat membentuk atau 

mengubah sesuatu yang lain. Sementara itu, menurut Stuar, perbedaannya 

seperti apa yang dirasakan, dipikirkan, dilakukan penerima sebelum dan 

sesudah menerima pesan. 

2. Penggunaan Instagram 

Instagram adalah media sosial yang digunakan sebagai tempat 

berbagi foto dan video secara online. Cara kerja instagram dengan 

membagikan informasi dengan cepat dan mudah kepada orang lain. 

Mengunggah foto video beserta informasi dengan cepat menggunakan 

jaringan internet. 

3. Minat Berkunjung 

Minat berkunjung yaitu suatu perasaan ingin mengunjungi suatu 

tempat yang menarik hati untuk di kunjungi. Menurut Kotler dan Keller 

menyatakan bahwa minat berkunjung adalah suatu tindakan yang 

dilakukan konsumen untuk memilih ataupun memutuskan berkunjung 

pada suatu tempat. 
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1.3 Perumusan Masalah 

Menurut latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: bagaimana  

Pengaruh penggunaan  Instagram  terhadap Minat Berkunjung Pada Samula 

Coffee Pekanbaru? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin penulis capai dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Pengaruh Pengunaan Instagram terhadap Minat 

Berkunjung Pada Samula Coffee Pekanbaru. 

 

1.5 Manfaat  Penelitian 

1. Secara akademis, penelitian ini dapat menambah wawasan tentang media 

komunikasi khususnya Pengaruh Instagram terhadap Minat Berkunjung di 

Samula Coffee Pekanbaru. 

2. Secara praktis, diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna atau dijadikan 

sebagai referensi kepada khalayak atau pembaca yang ingin mendalami 

bidang komunikasi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Terdahulu 

Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian 

terdahulu yang telah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan juga kajian. 

Adapun penelitian terdahulu yang relevan dari jurnal terkait dengan masalah 

Pengaruh Penggunaan Instagram Terhadap Minat Berkunjung Di Samula 

Coffee Pekanbaru sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Teguh Sugiharto, Nersiwad, Kasnowo 

(2022) dengan judul “Pengaruh Digital Marketing Instagram dan Café 

Atmosphere Terhadap Minat Kunjungan Pada Café Gartenhutte Trawas-

Mojokerto”. Metode penelitian yang digunakan adalah kunatitatif dengan 

desain penelitian asosiatif sebagai metode menguji hipotesis. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu konsumen café Gartenhutte Trawas-Mojikerto. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling 

dengan kriteria mempunyai akun instagram dan pernah berkunjung ke café 

Gartenhutte trawas-mojokerto. Angket online disebar melalui media sosial 

seperti  whatsapp dan instagram dengan memanfaatkan google form yang 

dibatasi untuk 386 responden. Skala yang digunakan untuk mengukur 

angket yaitu skala Likert 1-4 dengan kategori mulai dari sangat tidak 

setuju sampai sangat setuju. Teknik analisis yang digunakan yaitu regresi 

liniear berganda. Kesimpulan penelitianini ketiga hipotesis diterima, 

Digital Marketing  instagram dan Cafe Atmosphere memiliki pengaruh 

signifikan dan positif terhadap minat kunjungan. Semakin  baik 

pengelolaan Digital  Marketing  instagram semakin  meningkat  pula 

Minat kunjungan   konsumen.   Begitu   juga   dengan   Cafe   Atmosphere,   

semakin   baik Cafe Atmosphere akan menjadi poin lebih  untuk  membuat  

konsumen minat berkunjung. Berdasarkan penelitian ini, Digital 

Marketing instagram dan Cafe Atmosphere dari suatu café dapat  

mewujudkan minat  kunjungan konsumen.  (Teguh Sugiharto, Nersiwad, 

& Kasnowo, 2022) 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Jasmine Mardhatila dengan judul 

“Pengaruh Konten Instagram @Senemu.coffee Terhadap Minat Beli 

Followers-nya Di Kafe Senemu 2.1”. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Maksud penelitiaan ini yaitu untuk mengetahui 

sejauhmana pengaruh konten Instagram @senemu.coffee terhadap minat 

beli followers-nya di kafe Senemu 2.1. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu kuantitatif dengan metode survei dan teknik analisis 

regresi. Metode pengumpulan data yang digunakan pada yaitu metode 

survei. Dari hasil analisa dan pengolahan data Konten instagram 

@senemu.coffee berpengaruh signifikan terhadap minat beli followers di 

kafe Senemu 2.1 dengan kontribusi yang diberikan sebesar 54,2%. 

(Mardhatilla, 2019) 

3. Penelitian yang dilakukan Muhammad Fatkhurrahman dan Sampurno 

Wibowo (2023) dengan judul “Pengaruh Konten Pemasaran Media Sosial 

Instagram Terhadap Minat Beli Konsumen”. Metode penelitian disini 

adalah dengan menggunakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

skala Likert. Pengumpulan datanya menggunakan teknik kuisioner dan 

regresi linier sederhana. Teknik sampling disini adalah dengan 

menggunakan teknik nonprobability sampling dengan metode purposive 

sampling Populasi pada penelitian ini adalah pengunjung Sacha Café. Dari 

perhitungan keseluruhan jawaban responden terhadap variabel konten 

Social Media Marketing, 86,1% sedangkan variabel minat beli 87,7%. 

Dari hasil uji hipotesis dapat dikatakan konten pemasaran sosial media 

berpengaruh secara parsial dan signifikan sebanyak 38,6% sedangkan 

61,4% dipengaruhi faktor lokasi, harga dan kualitas yang tidak diteliti. 

(Muhammad Fatkhurrahman, 2023) 

4. Penelitian oleh Grace Amalia Tondang, Muhammad Lathief Ilhamy 

Nasution, Budi Dharma (2023) dengan judul “Pengaruh Suasana Café, 

Harga, Variasi Menu Terhadap Minat Kunjungan Konsumen”. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

dengan jenis penelitian yang digunkan adalah jenis penelitian survey 
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dimana penelitian ini mengumpulkan informasi dari responden dengan 

mengajukan pertanyaan seputar topik penelitian menggunakan instrument 

penelitian kuesioner dengan skala Likert yaitu 1-4 dengan keterangan 

sangat tidak sesuai, tidak sesuai, sesuai, sangat sesuai. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purvosipe 

sampling. variabel suasana cafe memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhdapa minat kunjungan konsumen. Variabel harga memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat kunjungan kosumen. 

Proporsi kontribusi variabel independen (suasana, harga, variasi menu) 

terhdapa variabel dependen (minat kunjungan) sebesar 53% hal tersebut 

berarti 47% berasal dari variabel lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini. 

(Grace Amalia Tondang, Muhammad Lathief Ilhamy Nasution, & Budi 

Dharma, 2023) 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Kiky Alea Handro dengan judul “Pengaruh 

Promosi Kafe Koma Junkyard Terhadap Minat Berkunjung”. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan simple random sampling dengan 

jumlah sebanyak 98 responden. Pengolahan pada penelitian ini 

menggunakan alat uji statistic yaitu SPSS versi 22. Berdasarkan hasil uji 

T, diketahui terdapat pengaruh promosi via media sosial instagram 

@komajunkyard terhadap minat berkunjung di kafe Koma Junkyard. 

(Handro, 2020) 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Rhialdi Pratama Putra dan Widya Sastika 

ST., MM (2020) dengan judul “Pengaruh Sosial Media Marketing Melalui 

Instagram Terhadap Minat Beli Pada Café.in Bandung 2020”. Metode 

yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan regresi linier sederhana 

dan berdasarkan tujuannya merupakan penelitian deskriptif dan. Teknik 

penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan teknik non probability sampling dengan metode purposive 

sampling. Berdasarkan presepsi konsumen mengenai Minat beli pada cafe-

cafe yang berada di bandung memperoleh nilai sebesar 82,21%, nilai 

tersebut masuk dalam kategori baik dalam garis kontinum, untuk itu 

pernyataan yang memiliki presentase tertinggi yaitu “saya ingin membeli 
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makanan dan minuman yang memiliki rasa yang unik dan, lezat, dan 

memiliki harga yang terjangkau. Pengaruh social media marketing melalui 

instagram terhadap minat beli berpengaruh sebesar 47,9% dan sisanya 

52,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak di jelaskan dalam penelitian 

ini. (Putra & Sastika, 2020) 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Djoko Sulistiyo, Rina Fitriana, dan 

Catherina Lee (2020) dengan judul “Pengaruh Marketing Media Sosial 

Instagram Terhadap Brand Image The Bunker Café, Tangerang”. Metode 

yang digunakan adalah metode deskriptip kuantitatif. Metode analisis yang 

digunakan adalah uji statistik deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas data, 

koefisien determinasi, uji regresi linear sederhana, dan uji hipotesis yang 

diolah menggunakan program Statistical Package for Social Sciences 

(SPSS) versi 26.0 for MacBerdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, 

mean dari media sosial marketing Instagram adalah 2,94. Maka dapat 

diartikan bahwa media sosial marketing Instagram The Bunker Café 

tergolong menarik dan The Bunker Café menjadikan media sosial 

marketing melalui Instagram menjadi media komunikasi yang interaktif 

dengan konsumennya. (Sulistiyo & Fitriana, 2020) 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Iksan Maulana dan Kartin Aprianti (2021) 

dengan judul “Pengaruh Promosi Melalui Media Sosial Instagram 

Terhadap Keputusan Pembelian di Cafe Fix La luna Kota Bima”. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui adakah pengaruh 

signifikan promosi melalui media sosial instagram terhadap keputusan 

pembelian di Cafe Fix La Luna Kota Bima.  Penelitian ini menggunakan 

jenis asosiatif. Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  sudah  dilakukan  

maka kesimpulan  dalam penelitian  ini  adalah Terdapat  pengaruh  yang  

signifikan  antarapromosimelalui  media sosial  instagram  terhadap  

keputusan  pembelian  di  Fix  La  luna  Kota  Bimabesarnya pengaruh 

promosi melalui media sosial instagram adalah sebesar 33,7%. (Iksan 

Maulana & Aprianti, 2022) 
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9. Penelitian yang dilakukan oleh Fauziah (2022) dengan judul “Pengaruh 

Marketing Communication Caffe Kenangan Di Instagram Terhadap Minat 

Beli Pengunjung”. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh Marketing Communication terhadap minat beli 

produk Caffe Kenangan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian kuantitatif dengan analisis data menggunakan regresi linier 

sederhana. Hasil dari penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

desain feed instagram terhadap minat pembelian produk Caffe Kenangan. 

Gambar, warna, copy writing, call to action dan konsistensi dalam post 

setiap harinya merupakan komponen Marketing Communication yang 

memberikan kontribusi terhadap minat beli adalah sebesar 29,4% dan 

sisanya 70,6% minat beli dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

sudah dijabarkan dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

marketing communication melalui Instagram terhadap minat beli produk 

di Caffe Kenangan. (Fauziah, 2022) 

10. Penelitian yang dilakukan oleh Ronaldho Rachman Jonni dan Puji 

Hariayanti (2021) berjudul “Pengaruh Konten Instagram Terhadap Minat 

Beli Konsumen Space Coffe Roastery Yogyakarta”. Penelitian ini 

menggunakan survey. Penelitian ini digolongkan ke dalam penelitian 

asosiatif kausal. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelanggan 

Space Coffe Roastery. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Jenis non probability sampling yaitu jenis purposive 

sampling. Sampel pada penelitian ini yaitu konsumen yang pernah 

membeli dan mengkonsumsi produk Space Coffe Roastery. Teknik analisis 

data menggunakan uji validitas dan reliabilitas, uji coba dilakukan 

terhadap 30 responden, yaitu pada mahasiswa. Penghitungan korelasi 

dilakukan dengan menggunakan bantuan program software SPSS 25. Uji 

asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji 

heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data regresi 



11 

 

 

linear sederhana. Persentase berdasarkan variabel konten Instagram 

didominasi oleh sangat menarik sebanyak 71 (71%). Persentase 

berdasarkan variabel minat beli didominasi oleh sangat tinggi sebanyak 76 

(76%). Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa uji t 

dengan p signifikan (0,000 < 0.05) maka pengaruh konten Instagram 

terhadap minat beli adalah signifikan. (Rachman Jonni & Hariyanti, 2021) 
 

2.2 Landasan Teori 

1. Teori AIDA 

Model AIDA (Attention, Interest, Desire, Action) merupakan 

model yang sering digunakan pemasar sebagai pedoman dalam melakukan 

kegiatan pemasaran. Menurut Akmal Musyadat Cholil AIDA adalah 

singkatan sederhana yang telah dibuat lama sebagai pengingat dari empat 

tahap proses penjualan, AIDA merupakan singkatan dari Attention, 

Interest, Desire, dan Action. Ini merupakan model yang cukup sederhana 

dan dapat digunakan sebagai pendoman. Model AIDA (Attention, Interest, 

Desire, Action) adalah salah satu model hierarki respons yang cukup 

popular bagi pemasaran sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan 

pemasaran. (Petty Rahmawati, 2022) 

Menurut model ini, alat promosi harus menarik perhatian, 

mendapatkan dan mendorong minat, membangkitkan keinginan, dan 

menghasilkan tindakan. 

Kotler dan Keller berpendapat bahwa teori AIDA adalah satu pesan 

yang harus mendapat perhatian  menjadi sebuah ketertarikan minat dan 

melakukan tindakan. (Theodora, 2021) 

Menurut Keller AIDA terdiri dari: 

a. Attention 

Jika mempromosikan sebuah produk harus dapat menarik perhatian 

target yang di tuju 

b. Interest 

Setelah perhatian dari sasaran, selanjutnya penyedia jasa atau produk 

harus mencari  bagaimana caranya supaya sasaran lebih berminat dan 

ingin tahu lebih jauh mengenai promosi yang menarik perhatian. 
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Untuk itu, sasaran perlu di rangsang agar lebih berminat dan mengikuti 

pesan-pesan yang disampaikan dengan menggunakan kata-kata yang 

bersifat mengajak orang untuk tahu lebih lanjut. 

c. Desire 

Jika sasaran yang dituju memiliki minat untuk memiliki atau 

menggunakan produk, maka promosi berhasil menarik minat. 

d. Action 

Dalam hal ini penjual atau penyedia  harus segera meminta pembeli 

memberikan berupa tindakan  atau pembelian dengan cara memberikan 

pemilihan kata perintah yang tepat dan meyakinkan segerea membeli 

atau memiliki produk yang ditawarkan. 

Dengan menggunakan model AIDA (Attention, Interest, Desire, 

Action) akan memperjelas konsep perubahan, sikap, dan perilaku dalam 

kaitannya dengan sebuah kerangka tindakan. (Kurniawati et al., 2022)  

Menurut Kotler dan Keller menjelaskan Teori AIDA (Attention, 

Interest, Desire, and Action) merupakan suatu pesan yang harus 

mendapatkan perhatian, menjadi ketertarikan, menjadi minat, dan 

mengambil tindakan. Teori ini menyampaikan akan kualitas dari pesan 

yang baik. 

Dalam ilmu komunikasi pemasaran dikenal konsep AIDA sebagai 

acuan dalam membuat program campaign komunikasi, dan seringkali juga 

konsep AIDA ini menjadi pondasi awal dalam membuat program-program 

pemasaran. Model AIDA (Attention, Interest, Desire, Action) adalah salah 

satu model hirarki respon yang cukup popular bagi pemasar sebagai 

pedoman dalam melaksanakan kegiatan pemasaran. Alat promosi harus 

menarik perhatian, mendapatkan dan mendorong minat, membangkitkan 

keinginan, dan menghasilkan tindakan.  

 Menurut Santi, jika minat begitu kuat baik karena dorongan dari 

dalam atau pengaruh eksternal maka konsumen tersebut akan mengambil 

keputusan membeli atau mengkonsumsi produk atau jasa yang ditawarkan. 

Ketika konsumen mulai melihat Instagram suatu tempat, produk ataupun 

jasa yang dipromosikan selanjutnya konsumen mulai memiliki minat yang 
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pada akhirnya konsumen memutuskan untuk berkunjung, menggunakan 

ataupun membeli produk tersebut, Teori AIDA digunakan untuk meneliti 

fenomena tersebut. 

2. Terpaan Media 

Terpaan merupakan intensitas keadaan khalayak dimana terkena 

pesan-pesan yang disebarkan oleh suatu media. Menurut Ardianto, terpaan 

dapat diartikan sebagai kegiatan mendengar, melihat, dan membaca pesan-

pesan media ataupun mempunyai pengalaman dan perhatian terhadap 

pesan tersebut yang dapat terjadi pada individu atau kelompok.  

(Munawwaroh, 2018)  

Terpaan media berusaha mencari data khalayak tentang 

penggunaan media baik jenis media, frekuensi penggunaan maupun durasi 

penggunaan. Penggunaan jenis media meliputi media audio, audiovisual, 

media cetak, dan media online. (Saputra & Disastra, 2020) 

Terpaan media menurut Rosengren, adalah penggunaan media 

yang terdiri dari jumlah waktu yang digunakan dalam berbagai media, 

jenis isi media, media yang dikonsumsi atau dengan media secara 

keseluruhan. Selain itu menurut Rosengren, terpaan media juga dapat 

diukur melalui dimensi-dimensi seperti berikut: 

1) Frekuensi, yaitu meliputi rutinitas atau beberapa kali seseorang 

menggunakan media dan mengkonsumsi isi pesan dari media. 

2) Durasi, yaitu meliputi berapa lama seseorang menggunakan media dan 

mengkonsumsi isi pesan dari media. 

3) Atensi, yaitu tingkat perhatian yang diberikan seseorang dalam 

menggunakan media dan mengkonsumsi isi pesan media. 

Pada penelitian ini, untuk mengetahui pengaruh dari media terhdap 

pengunjung, digunakan teori terpaan media yang diukur melalui 3 aspek 

yaitu frekuensi, adalah seberapa sering individu menggunakan media atau 

mengkonsumsi pesan media, lalu durasi merupakan seberapa lama 

individu mengonsumsi pesan dari media, dan atensi merupakan seberapa 

dalam individu memperhatikan pesan dari sebuah media. (Elvinaro 

Ardianto, 2007) 
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3. Penggunaan Instagram  

Penggunaan Instagram dimana pengguna dapat membagikan 

postingan berupa foto maupun video secara online. Instagram bersal dari 

kata “insta” yang asal katanya dari “instan” yang lebih dikenal seperti foto 

instan layaknya kamera polaroid yang merupan foto instan. Sedangakn 

kata “gram” sendiri berasal dari “telegram” dimana cara kerjanya sama 

seperti telegram yaitu mengirimkan informasi ke banyak orang dengan 

cepat dan mudah. 

Menurut data Business of Apps, pengguna instagram secara global 

sudah mencapai 1,96 miliar orang pada kuartal I 2022. Jumlah itu 

meningkat 1,67% dari kuartal sebelumnya yang masih 1,92 miliar orang. 

Sedangkan jika dibandingkan kuartal I 2021, pertumbuhannya mencapai 

4,42% dalam setahun. Adapun penggunanya mayoritas berusia 25-34 

tahun, dengan proporsi 33% dari total pengguna. Diikuti kelompok usia 

18-24 tahun sebesar 30% dan usia 35-44 tahun 16%.  

Tidak hanya jumlah user, durasi penggunaan media sosial juga 

meningkat dari tahun ke tahun. Di tahun 2023, rata-rata penduduk dunia 

menghabiskan 2 jam 31 menit per hari berseluncur di media sosial. 

Instagram merupakan media sosial dengan durasi pemakaian terlama 

kelima di dunia, dengan rata-rata penggunaan selama 12 jam per bulan. 

Durasi tersebut naik dari sebelumnya 11,2 jam per bulan di tahun 2022. 

Menurut hasil temuan TNS, sebuah perusahaan riset dan analisis 

dari Inggris.Masyarakat Indonesia senang menggunakan Instagram untuk 

mencari inspirasi, membagi pengalaman travelling, tren terbaru, dan 

komunitas mobile first juga telah mendorong hasil bisnis yang berdampak 

bagi besar maupun kecil di Indonesia. 

Penggunaan instagram banyak karena kemudahan dan 

kecepatannya dalam erbagai foto yang diambil bergaya retro yang 

menarik. Instagram memberikan cara baru berkomunikasi di jejaring sosial 

melalui foto. Menurut Atmoko Konsep jejaring sosial dengan “follow”, 

“like” foto dan “popular” yang menjadikan Instagram semakin banyak 
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penggunanya. Pengguna Smartphone menjadi lebih gemar memotret. 

Namun tujuan dibuatnya Instagram bukanlah hanya sebuah aplikasi foto, 

melainkan sebuah cara baru berkomunikasi lewat gambar dan merupakan 

komunikasi yang berbeda. 

Semakin banyak orang yang menyadari bahwa instagram 

merupakan alat promosi yang sangat ampuh. Kecendrungan para pengguna 

internet ialah lebih tertarik pada bahasa visual. Dibandingkan dengan 

media sosial lainnya, instagram lebih memaksimalkan fiturnya untuk 

komunikasi melalui gambar atau foto. Ketika bahasa visual mendominasi 

dunia, para pelaku bisnis bisa memanfaatkan peluang yang terhampar 

didepan mat Gaya-gaya promosi dengan instagrampun sangat unik dan 

variatif. Kadang kita bisa menikmati rangkaian foto yang dibuat secara 

estetis dan sangat menarik perhatian. penerapan promosi pun bisa 

diterapkan. Misalnya dengan menyelengarakan sebuah kompetisi khusus 

bagi para penggemar fotografi. Hanya berbekal gadget dan aplikasi 

instagram, maka berbagai karya foto pun bisa dihasilkan dan seolah-olah 

seperti karya para fotografer profesional. 

Alat pemasaran media sosial umumnya meliputi BBS, micro 

blogging, blog, gambar, vidio, dan sebagainya. (Saputra & Disastra, 2020) 

Menurut Chris Hauer terdapat empat C dalam penggunaan media 

sosial yaitu: 

a) Context: “ how we frame our stories.” Adalah cara kita membentuk 

sebuah cerita atau pesan (informasi) seperti bentuk dari sebuah pesan 

itu sendiri, penggunaan bahasa maupun isi pesan tersebut. 

b) Cummunication.”the parcticeof sharing story as well as listening , 

responding, and growing.” Adalah bagaimana berbagi cerita atau 

pesan (informasi) membuat seseorang mendengar, merespon dan 

tumbuh dengan berbagai cara yang membuat pengguna merasa 

nyaman dan pesan tersampaikan secara baik. 

c) Collaboration:”working together to make thing better and mor efficient 

and effectif.” Adalah bagaimana bekerja sama untuk membuat segala 

hal menjadi lebih baik. Yaitu dengan kerjasama antara sebuah akun 
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atau perusahaan dengan penggunanya di media sosial untuk membuat 

hal baik lebih efektif dan efisien. 

d) Connection:” the relationships we forge and maintain .”adalah 

bagaimana memelihara hubungan yang telah terbina. bisa melakukan 

sesuatu yang bersifat berkelanjutan sehingga pengguna merasa lebih 

dekat dengan perusahaan pengguna media sosial. 

4. Minat Berkunjung 

Menurut Frans Sudiro mengatakan bahwa “Minat merupakan salah 

satu aspek psikologis yang mempunyai pengaruh cukup besar terhadap 

sikap perilaku dan minat juga merupakan sumber motivasi yang akan 

mengarahkan seseorang dalam melakukan apa yang mereka lakukan”. 

(Ardiani, 2020) 

Minat berkunjung merupakan tindakan konsumen dalam memilih 

atau memutuskan berkunjung pada suatu obyek atau tempat berdasarkan 

pada pengalaman dalam berkunjung atau berdasarkan saran dari orang 

lain. (Grace Amalia Tondang et al., 2023) 

Berdasarkan pengertian di atas dapat kita jabarkan, jika minat 

berkunjung yaitu suatu dorongan dari dalam diri pengunjung sebagai 

akibat adanya stimulus eksternal untuk melakukan keputusan berkunjung 

yang bisa terjadi karena dorongan diri sendiri atau orang lain seperti daya 

tarik serta rekomendasi dari orang lain terhadap suatu cafe tersebut.  

Beberapa faktor yang mampu mendorong bangkitnya minat 

kunjung adalah:  

a. Rasa ingin tahu yang tinggi atas tempat dan kondisi yang ingin 

dikunjungi 

b. Keadaan lingkungan yang menarik serta fasilitas yang memadai 

c. Keadaan lingkungan sosial yang ramah juga kondusif. Artinya 

keamanan dan kenyamanan harus diutamakan 

d. Tersedianya kebutuhan yang diinginkan 

e. Berprinsip bahwa berkunjung adalah gaya. (Mahdi, 2018) 
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Dalam pemasaran, konsep minat berkunjung erat kaitannya dengan 

konsep minat beli konsumen. (Novitaningtyas, Giovanni, & Lionora, 

2022) 

Model yang relevan digunakan untuk mengukur minat beli adalah 

model AIDA yang merupakan akronim dari Attention, Interes, Desire, dan 

Action. (Kapriyatna, 2022) 

Tahap-tahap dalam pengukuran menggunakan model AIDA, yaitu: 

1. Attention  

Adalah tahap pertama dari model hierarki atau tahapan dimana 

kita harus bisa membuat para konsumen sadar akan keberadaan produk 

kita, dalam mengenalkan produk kita kepada konsumen bisa melalui 

berbagai media seperti media sosial, Tv, surat kabar, majala, radio dan 

lain sebagainya. Dalam hal ini konsumen mulai timbul kesadaran 

mengenai sebuah produk, dalam tahap ini, pemasar memperkenalkan 

produk jasa dan berbagai informasi mengenai produk, agar produk 

mendapat perhatian. dalam hal ini kita harus mencari tahu dan 

membuat strategi agar konsumen bisa tertarik untuk melihat produk 

yang kita tawarkan seperti membuat iklan video yang unik dan lucu 

serta menghibur, jika menggunakan tulisan maka kita dapat 

menciptakan headline yang menarik agar konsumen mulai membaca 

tulisan tersebut. 

2. Interest  

Tahap ketertarikan (interest), setelah berhasil meraih perhatian 

konsumen, harus dilakukan follow up yang baik. Yaitu tahapan lebih 

dalam memberikan informasi produk, membujuk dan mampu 

memberikan alasan kenapa konsumen harus membeli produk yang kita 

tawarkan. Beralih setelah menarik perhatian calon konsumen tertarik 

atau interest dalam konsep AIDA. Ketertarikan disini dimaksud ketika 

calon konsumen mengumpulkan informasi tentang barang atau jasa 

yang dipasarkan. Paparkan produk atau jasa kita dibandingkan produk 

maupun jasa lain yang sealiran. 
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3. Desire 

Tahap berhasrat / berniat (Desire) adalah tahapan memberikan 

penawaran yang tidak dapat ditolak si konsumen, dimana agar timbul 

keinginan dan hasrat untuk membeli produk kita. Kesimpulannya 

tingkat keinginan konsumen mulai muncul karena telah melihat produk 

yang telah di iklankan yang menunjukan tahap pembentukan keinginan 

konsumen untuk membeli sebuah produk atau jasa. (Agus, 2013) 

4. Action 

Tahap memutuskan untuk aksi berkunjung (Action), tahapan 

dimana konsumen agar mengambil tindakan untuk mulai rencana 

berkunjung. Proses pemasaran terbilang sukses ketika respon calon 

konsumen sesuai goal, berkunjung. Dimana konsep AIDA disebut 

Action. Penawaran nilai tambah biasanya menjadi panggilan calon 

konsumen untuk melakukan tindakan berkunjung, tidak berhenti disini, 

senantiasa menjaga kepuasan konsumen dalam berpromosi akan 

senantiasa menarik pelanggan sebanyak banyaknya. Dalam tahap 

keempat dari model hierarki ini, keinginan konsumen sudah mantap 

untuk berkunjung, konsumen mulai sadar akan keinginannya terhadap 

berkunjung dan konsumen sudah siap melakukan kunjungan langsung 

untuk memenuhi keinginan tersebut. 
 

2.3 Konseptualisasi dan Operasionalisasi 

Untuk mempermudah pengukuran data terhadap masalah yang diteliti 

terlebih dahulu di operasionalkan konsep terhadap Pengaruh Penggunaan 

Instagram Terhadap Minat Berkunjung di Samula Coffee Pekanbaru dalam 

bentuk yang lebih konkrit, sehingga dapat diteliti dan diuji kebenarannya. 

Operasional adalah menentukan suatu  konstruk sehingga menjadi 

variabel yang dapat diukur variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu  

a) Penggunaan Instagram (Variabel X) 

b) Minat berkunjung di Samula Coffee Pekanbaru (Variabel Y) 

Variabel X pada penggunaan Instagram dapat diukur dengan 

menggunakan indikator-indikator: 
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1) Frekuensi  

2) Durasi 

3) Atensi  

Variabel Y pada minat berkunjung di Samula Coffee dapat diukur 

dengan menggunakan indikator-indikator sebagai berikut: 

1) Attention  

2) Interest 

3) Desire 

4) Action 

Table 2.1 

Konsep Operasional 

No Variabel Indikator Deskriptif 

1 

 

 

 

Penggunaan 

instagram 

 

 

Frekuensi Seberapa sering menggunakan instagram 

Durasi Lamanya waktu menggunakan instagram 

Atensi Tingkat perhatian individu dalam 

menggunakan instagram 

 

2 

 

 

Minat 

berkunjung 

Attention 

 

Mengetahui akun karena konten menarik 

perhatian 

Interest Tertarik berkunjung 

Desire Memiliki keinginan untuk berkunjung 

Action Rencana berkunjung 

 

2.4 Kerangaka Pemikiran 

Kerangka pemikiran adalah model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai factor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting.  

Berdasarkan tinjauan pustaka, maka dapat disusun suatu kerangka 

pemikiran peneliti seperti yang disajikan dalam gambar berikut: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Fikir 
 

Pengaruh penggunaan Instagram Terhadap Minat Berkunjung 

Di Samula Coffee Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.5 Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah suatu jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian sampai bukti melalui data terkumpul. 

(Arikunto, 2013). 

Ada dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian yaitu: 

1. Hipotesis kerja (Ha) 

Hipotesis alternative atau kerja mengatakan adanya hubungan 

antara variabel X dan Y, dengan keterangan jika variabel X naik maka 

variabel Y ikut naik. 

2. Hipotesis kerja (H0) 

Hipotesis nol yaitu hipotesis yang diuji dengan statistic. Hipotesis 

nol mengatakan tidak adanya hubungan antara dua variabel atau tidak 

adanya pengaruh variabel X dan Y. 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini: 

Ha:  Berpengaruh terhadap minat berkunjung pada pengunjung di Samula 

Coffee Pekanbaru. 

H0:  Tidak berpengaruh terhadap minat berkunjung pengunjung di Samula 

Coffee Pekanbaru. 

Penggunaan instagram 

(X) 
Minat Berkunjung  

(Y) 

- Frekuensi  

- Durasi 

- Atensi 

- Attention 

- Interest 

- Desire 

- Action 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian yang berjudul 

Pengaruh Instagram Terhadap Minat Berkujung Pengunjung Di Samula 

Coffee ini yaitu jenis penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini, peneliti 

menganalisa dan menyajikannya dalam bentuk angka-angka dan dapat diukur 

kebenarannya. Penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivism yang digunakan untuk meneliti populasi ataupun sampel 

tertentu. Analisa data dibuat dengan menggunakan rumus statistic dan 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sampel. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di Samula Coffee, Jalan Wisma PGRI 

No. 29, Delima, Binawidya, Pekanbaru 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

(Sugiono, 2021) 

Adapun populasi dari penelitian ini adalah pengikut instagram 

Samula Coffee berjumlah 3.585. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. (Sugiyono, 2019) 

Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi.  



22 

 

Secara umum teknik pengumpulan sampel dibedakan menjadi dua 

macam, yaitu Probability Sampling dan Nonprobability Sampling. 

Probability Sampling digunakan ketika terdapat peluang yang sama bagi 

setiap unsur (anggota) populasi yang dipilih menjadi anggota sampel. 

Sedangkan Nonprobability Sampling digunakan ketika tidak terdapat 

peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel. 

Penelitian ini mengambil sampel dengan teknik accidental 

sampling. Menurut Sugiyono, Sampling incidental atau Accidental 

Sampling adalah teknik penelitian sampel berdasarkan kebetulan, yaitu 

siapa saja responden yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat 

digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui 

itu cocok sebagai sumber data. 

Dalam menetukan jumlah sampel peneliti menggunakan rumus 

slovin, karena populasi yang didapatkan sudah diketahui jumlahnya. 

(Kriyantono, 2006) 

  n=  
 

     
 

Keterangan  

n =  ukuran sampel 

N =  ukuran populasi 

  = persentase kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan. 

(pengambilan                     

Sampel yang masih dapat ditoleril atau yang diinginkan dalam 

penelitian ini sebesar 10%). 

  N= 3585, e =10% 

  n= 
 

     
 

  n= 
    

  (    )     
 

  n= 
    

  (    )     
 



23 

 

  n= 
    

       
 

  n= 
    

     
 

  = 97,28 

Dari hasil yang diperoleh di atas yaitu 97,28 merupakan bilangan 

berkoma, maka pada perhitungan yang menghasilkan bilangan berkoma 

sebaiknya dibulatkan ke bilangan bulat terdekat. Sehingga jumlah sampel 

pada penelitian ini dibulatkan menjadi 100 orang responden. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner/angket 

Kusioner adalah daftar pertanyaan yang harus diisi respenden. 

Disebut juga angket, kuesioner bisa dikirim melalui pos atau periset 

mendatangi secara langsung responden. Kuesioner dimaksudkan sebagai 

daftar pertanyaan untuk memperoleh informasi berupa jawaban dari 

responden yaitu orang yang memberi jawaban. (Suyanto & Satinah, 2007) 

Survey adalah metode riset dengan menggunakan kuesioner 

sebagai instrument untuk pengumpul datanya. Tujuannya untuk 

memperoleh informasi sejumlah responden yang dianggap mewakili 

populasi tertentu. 

Dalam survey proses pengumpulan data dan analisis data sosial 

bersifat sangat terstruktur dan mendetail melalui kuesioner sebagai 

instrument pertama untuk mendapatkan informasi dari sejumlah responder 

yang diasumsikan mewakili populasi secara spesifik41. Kuesioner dalam 

penelitian ini menggunakan jawaban skala likert, yang mana responden 

menjawab sesuai kriteria yang ditentukan yakni: Sangat setuju (SS), 

Cukup Setuju (CS), Setuju (S), Tidak setuju (TS), dan Sangat tidak setuju 

(STS).   
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3.5 Uji Validitas Data dan Reliabilitas 

1. Uji validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuesioner. Sebuah instrument atau kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada instrument atau kuesioner mampu mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuseioner tersebut. (Ghozali, 2018) 

Alat ukur yang dimaksud disini merupakan pertanyaan-pertanyaan 

atau pernyataan-pernyataan yang ada dalam kuesioner. Suatu kuesioner 

dikatakan valid jika pertanyaan tersebut pada kuesioner dapat 

mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner. 

Kriteria pengujian validitas: 

a. H0 diterima apabila r hitung > r table 

b. H0 ditolak apabila r statistic < r table 

Jika hasil menunjukkan nilai yang signifikan maka masing-masing 

indikator pertanyaan maupun pernyataan adalah valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk. suatu kuesioner dikatakan reliable 

jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika 

jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 

waktu ke waktu. Kriteria uji reliabilitas: 

a. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai 

Cronbach Alpha > 0,70. 

b. Suatu konstruk atau variabel dikatakan tidak reliable jika memberikan 

nilai Cronbach Alpha < 0,70. 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Data yang sudah diberi kategori/kriteria kemudian dimasukkan 

kedalam rumus dengan menggunakan rumus regresi linier sederhana dengan 

metode kuadrat terkecil yang berguna untuk mencari pengaruh variabel 

predicator (bebas) terhadap variable kriterium (terikat). 

1. Regresi Linear sederhana 

Uji Regresi Linier Sederhana yaitu alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur ada tidaknya pengaruh antar variabel. Analisis regresi linier 

sederhana ini digunakan untuk melihat kelayakan kuat atau tidaknya 

pengaruh antara variabel-variabel yang diuji. Dilakukannya teknik analisis 

data menggunakan teknik Analisis Regresi Linier Sederhana, karena dalam 

penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabel 

terikat (Y). Dalam pengujian hipotesis ini digunakan uji statistik regresi 

linier sederhana. Dengan persamaan sebagai berikut: (Kriyantono, 2009) 

 

Y = a + bX 

Keterangan: 

Y  =  Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan. 

a   =  Harga konstran (ketika harga X = 0) 

b  =  Koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan variabel 

dependent berdasarkan variabel independent. 

X  =  Nilai Variabel Independen.  

Masing-masing jawaban dari kuesioner akan mendapatkan 

penilaian sebagai berikut: 

Sangat Setuju (SS)                   : 5  

Cukup Setuju (CS)               : 4  

Setuju (S)                                  : 3 

Tidak Setuju (TS)                     : 2  

Sangat Tidak Setuju (STS)       : 1 
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2. Koofisien Korelasi 

Korelasi adalah metode uji statistik yang digunakan untuk 

mengukur kekuatan hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya 

dan untuk menentukan jenis hubungan (koefisien korelasi) antara variabel-

variabel tersebut. Kekuatan hubungan variabel yang diamati adalah apakah 

hubungan tersebut kuat, sedang, atau lemah. Sedangkan tipe hubungan 

menunjukkan apakah hubungan itu positif atau negatif. 

 Untuk melakukan koefisien korelasi, dimana metode ini 

bertujuan untuk menyatakan bagaimana kuat pengaruh suatu variabel dan 

mengukur tingkat hubungan linear antara dua variabel. Metode ini 

memungkinkan kita untuk mengukur sejauh mana perubahan dalam satu 

variabel terkait dengan perubahan dalam variabel lainnya. Koefisien 

korelasi product moment dapat bervariasi dari -1 hingga 1, dengan nilai 0 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan linear antara dua variabel. 

Table 3.1 

Interpretasi Koefisien Korelasi Product Moment 

Nilai Korelasi Tingkat Pengaruh 

0,80 – 0,100 Sangat kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM  

 

4.1 Sejarah Instagram 

Welcome To Instagram, inilah kalimat pembuka yang ditulis oleh 

Kevin Systrom dan Mike Krieger di blog resminya pada 6 Oktober 2010, yang 

menandai lahirnya aplikasi photo sharing revolusioner Instagram. Di startup 

yang didirikannya yaitu perusahaan Burbn, inc. Kevin Systrom dan Mike 

Krieger bekerja keras untuk mewujudkan layanan jejaring sosial berbasis 

fotografi sesuai impiannya. Instagram membutuhkan proses sekitar satu 

minggu untuk mencari nama baru yang sesuai dengan semangat dari aplikasi 

tersebut. Kevin dan Mike mengombinasikan aspek “right here right now” 

dengan ide merekam sesuatu dalam kehidupan pengguna. Karakteristik lain 

yang dibutuhkan adalah nama tersebut harus dieja dengan mudah oleh semua 

orang. Maka, ditemukanlah nama Instagram.  

Kevin dan Mike selama delapan minggu melakukan perbaikan Burn 

untuk bertransformasi menjadi Instagram (IG) yang hanya fokus ke layanan 

berbagai foto, dan menganalisis kelebihan dan kekurangannya, dari analisis 

tersebut, ada tiga hal yang menjadi dasar Kevin dan Mike mengembangkan 

aplikasi ini. Pertama, foto mobile terlihat kurang memuaskan, Kedua, 

kesulitan untuk berbagai kesemua teman-teman, IG (Instagram) kemudian 

membuat cara yang sangat sederhana untuk berbagai foto tidak hanya dengan 

pengikutnya dalam komunitas Instagram, tetapi juga dengan Facebook, 

Twitter, Flickr, dan Tumblr. Semuanya hanya dengan satu klik. Ketiga, butuh 

waktu yang sangat lama untuk upload foto dan melihatnya pun sangat lambat, 

Instagram berupaya membuat pengalaman mengunggah, berbagi, dan melihat 

foto sehalus dan secepat mungkin dengan perangkat iphone terbaru atau yang 

lama sekalipun. 

Peluncuran perdana Instagram berlangsung sangat sukses karena tidak 

menggunakan iklan, dengan menggunakan viral merketing namun berhasil 

menjaring 25 ribu pengguna di hari pertama. Setelah seminggu peluncuran 

Instagram, pengguna telah berjumlah 100 ribu orang. Instagram telah menjadi 
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layanan berbagi foto yang handal dengan sejuta pengguna. Kevin dan Mike 

mulai menempatkan ke platform lainnya yaitu android, platform buatan 

google ini relatif baru namun sekarang menjadi terbesar di dunia. Pada tanggal 

3 April 2012 hari bersejarah bagi instagram karena telah sukses berada di 

platform Android. Jumlah pengguna instagram yang sebelumnya 30 juta 

bertambah 1 juta hanya dalam waktu 12 jam saja dan terus meningkat. 

(Tamara, 2020) 

Instagram banyak penggunanya karena kemudahan dan kecepatannya 

dalam berbagi foto yang diambil bergaya retro yang menarik. Pengguna dapat 

memanfaatkan 17 filter foto yang mengubah warna dan memberi kesan foto 

yang berbeda. Instagram memberikan cara baru berkomunikasi di jejaring 

sosial melalui foto. Konsep jejaring sosial dengan “follow”. “like” foto dan 

“popular” yang menjadikan instagram semakin banyak penggunanya. 

Instagram juga dapat memberikan inspirasi bagi penggunanya dan dapat 

meningkatkan kreatifitas, karena instagram mempunyai fitur yang dapat 

membuat foto menjadi lebih indah, lebih artistik dan menjadi lebih bagus. 

(Tamara, 2020) 

Instagram merupakan salah satu media digital yang mempermudah 

kebutuhan sosial untuk memperoleh informasi, berkomunikasi, serta 

mengikuti perkembangan tren. Instagram dapat digunakan secara personal 

maupun untuk keperluan bisnis dalam mengembangkan usaha. Saat pemilik 

usaha meng-upload foto produk atau konten mereka di Instagram, kegiatan 

tersebut dapat menarik perhatian bahkan dapat meningkatkan antusiasme 

customer terhadap brand mereka. (Al Haq & Surya Patria, 2022) 

 

4.2 Sejarah Singkat Berdirinya Samula Coffee 

Samula Coffee di dirikan sejak tahun 2022, Pada saat itu, Migo 

Mufartha dan M. Fajri Prasetyo memulai mimpi besarnya membangun sebuah 

coffee shop. Motivasi Migo adalah pengembangan bisnis dari sebelumnya. 

Motivasi Tyo adalah ingin menikahi istrinya saat ini agar memiliki 

penghasilan di Pekanbaru dan menetap di kampung asal. Samula Coffee 

terletak di Jalan Wisma PGRI No. 29, Delima, Binawidya, Pekanbaru. Samula 
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Coffee memiliki tujuan Menjadi tempat untuk bertemu, belajar, serta dapat 

menikmati hidangan yang berkualitas dan terjangkau dengan target pasar 

adalah semua kalangan. Samula Coffee juga menggunakan instagram sejak 

tahun 2022 dengan nama pengguna @samulacoffee sebagai media promosi 

untuk menambah minat berkunjung. 

Dengan dibuatnya akun instagram, pengunjung dapat dengan mudah 

melihat apa saja yang disediakan. Berbagai informasi yang tersedia dari akun 

@samulacoffe seperti jam operasional, fasilitas, menu dan lainnya.  Akun 

instagram ini akan sangat membantu para pengunjung yang ingin berkunjung 

memberikan informasi seputar Samula Coffee melalui instagram story 

maupun postingan. Informasi yang disediakan dibuat dengan sedemikian rupa 

sehingga para pengguna instagram lainnya tertarik berkunjung ke Samula 

Coffee. 
 

4.3 Visi dan Misi Samula Coffee 

Visi : Supply Chain Coffee Shop  

Misi: Menjadi wadah bagi setiap pertemuan yang ada. 
 

4.4 Produk dan layanan Utama Samula Coffee 

1. Duck Confit Cabe Ijo 

2. Creamy Fettuccini 

3. Japanese Chicken Curry 

4. Saikoro Dabu-Dabu 

5. Es Kopi Samula 

6. Hayati 

7. Red Velvet 

8. Ice Age. 
 

4.5 Keunggulan Samula Coffee 

1. Lokasi Strategis, Tidak jauh dari pemukiman padat penduduk serta 

perkotaan 

2. Suasana tempat yang indah 

3. Makanan dan minuman yang berkualitas 

4. Harga terjangkau 

5. Fasilitas lengkap. 
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4.6 Tampilan Instagram samula coffee 

Gambar 4.1  

Profil Instagram Samula Coffee 

 
Sumber: Akun Instagram Samula Coffee, Agustus 2024 

 

Didalam tampilan profil Instagram Samula Coffee, terdapat 116 

postingan, 3.585 pengikut, dan mengikuti 62 pengguna. Terdapat jam 

operasional setiap harinya mulai dari 09.00-23.00 wib. 

 

Gambar 4.2 

Instagram Feed Samula Coffee 

 
Sumber: Akun Instagram Samula Coffee, Agustus 2024 
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Tampilan feed instagram Samula Coffee menunjukkan postingan foto 

seperti, berbagai menu makanan, minuman, promo dan juga suasana di 

Samula Coffee. 

 

Gambar 4.3 

Reels Samula Coffee 

 
Sumber: Akun Instagram Samula Coffee, Agustus 2024 

Instagram reels Samula Coffee menunjukkan postingan video tentang 

makanan, minuman, dan  suasana Samula Coffee. 
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Gambar 4.4 

Instagram Story Samula Coffee 

 

Sumber: Akun Instagram Samula Coffee, Agustus 2024 

Tampilan instagram story menunjukkan postingan story seputar 

Samula Coffee. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Setelah menjalani serangkaian proses penelitian, peneliti dapat 

menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh. Yaitu, menguji untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh antara Penggunaan Instagram terhadap 

Minat Berkunjung di Samula Coffee Pekanbaru. Hasil analisis regresi linier 

didapatkan hasil bahwa Pengaruh Penggunaan Instagram (X) terhadap Minat 

Berkunjung di Samula Coffee Pekanbaru (Y) dapat dilihat t hitung > tabel atau 

13,502 > 1,98422, maka Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya terdapat 

pengaruh yang siginifikan antara Penggunaan Instagram terhadap Minat 

Berkunjung di Samula Coffee Pekanbaru. Berdasarkan nilai interpretasi (β = 

0,806) maka pengaruh Penggunaan Instagram terhadap Minat Berkunjung di 

Samula Coffee Pekanbaru memiliki pengaruh sangat kuat karena berada di 

interval 0,80-1,000. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis bermaksud 

memberikan saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi Samula 

Coffeemaupun bagi peneliti selanjutnya, yaitu sebagai berikut :  

1. Bagi Owner Samula Coffee Penulis memberikan saran untuk owner 

Samula Coffee, disarankan agar meningkatkan penggunaan Instagram 

untuk meningkatkan keinginan membeli dengan menampilkan promo atau 

diskon akan produk yang terdapa pada akun instagram @samulacoffee.  

2. Bagi Penelitian Selanjutnya Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

pondasi bagi penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih 

mendalam mengenai Pengaruh Penggunaan Instagram Terhadap Minat 

Berkunjung. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan 

metode yang berbeda agar dapat mendukung hasil penelitian yang 

diperoleh, serta memperbanyak sumber ataupun referensi yang berkaitan 

dengan konten instagram. 
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LAMPIRAN I 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

PENGARUH PENGGUNAAN INSTAGRAM TERHADAP MINAT 

BERKUNJUNG DI SAMULA COFFEE PEKANBARU 

 

A. Identitas Responden 

Nama   : 

Umur   : 

Status Pekerjaan  : 

Jenis Kelamin  : 

 

B. Petunjuk  

Beri tanda silang (X) pada kolom pilihan jawaban penelitian, meliputi: 

SS : Sangat Setuju  

CS : Cukup Setuju  

S : Setuju  

TS : Tidak Setuju  

STS : Sangat Tidak Setuju  

 

C. Pernyataan berikut merupakan pernyataan tentang Instagram 

@samulacoffee (Frekuensi, Durasi dan Atensi) 

 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS CS S TS STS 

Frekuensi 

1 Saya sering menggunakan Instagram            

2 

Saya sering menggunakan instagram  sebagai 

sumber informasi sebelum mengunjungi suatu 

tempat 

          

Durasi 

3 
Saya mengikuti akun instagram 

@samulacoffee 
          

4 
Saya selalu melihat akun instagram 

@samulacoffee 
          

5 
Saya sering mengakses media sosial Instagram 

dibanding media sosial lainnya 
          

Atensi 

6 
Informasi yang diposting akun @samulacoffee 

dapat diterima dengan jelas 
          

7 

 Saya selalu menggunakan akun 

@samulacoffee untuk memperoleh informasi 

terkini tentang Samula Coffee 

          

8 Informasi seputar Samula Coffee yang           



 

 

diposting di Instagram akurat 

9 

Akun instagram @samulacoffee merupakan 

media yang tepat sebagai media informasi 

online Samula Coffee 

          

10 
 Menurut saya Samula  memiliki tampilan 

yang estetik 
          

11 

Pengunjung lain yang mengunjungi Samula 

mempengaruhi saya untuk berkunjung juga ke 

Samula. 

          

 

D. Pernyataan berikut merupakan pernyataan Instagram (Attention, 

Interest, Disire dan Action) 

 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS CS S TS STS 

Attention 

1 
Saya mengunjungi Samula karena tampilannya 

sangat menarik 
          

2 

Saya mengetahui akun Instagram 

@samulacoffee karena kontennya menarik 

perhatian 

          

  Interest 

3 

Saya membutuhkan  instagram untuk 

memudahkan saya mencari tahu tentang 

Samula Coffee 

          

4 
Saya menggunakan instagram untuk melihat 

akun instagram @samulacoffee 
          

5 
Saya memperoleh banyak informasi mengenai 

suatu tempat dari instagram 
          

Desire 

6 
Saya merasa tertarik berkunjung setelah 

melihat akun instagram @samulacoffee 
          

7 
Saya memutuskan berkunjung ke Samula 

karena banyaknya yang telah berkunjug 
          

8 
Saya berkunjung ke Samula karena 

tampilannya estetik 
          

Action 

9 
Saya memutuskan berkunjung ke Samula 

karena disarankan teman 
          

10 

Saya berkunjung ke Samula setelah melihat 

postingan story ataupun feed instagram 

pengunjung lain yang ke Samula 

          

11 
Saya merasa puas setelah berkunjng ke Samula 

Coffee. 
          

 



 

 

LAMPIRAN II 

 

Tanggapan Responden 

 
Statistics 

  

  X1 X1 X2 X2 X2 X2 X3 X3 X3 X3 X3 Y1 Y1 Y2 Y2 Y3 Y3 Y3 Y4 Y4 Y4 Y4 

N 

Valid 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 
X1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid CS 6 6.0 6.0 6.0 

S 36 36.0 36.0 42.0 

SS 58 58.0 58.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

X1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 

TS 1 1.0 1.0 2.0 

CS 4 4.0 4.0 6.0 

S 40 40.0 40.0 46.0 

SS 54 54.0 54.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

X2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid STS 2 2.0 2.0 2.0 

TS 5 5.0 5.0 7.0 

CS 21 21.0 21.0 28.0 

S 43 43.0 43.0 71.0 

SS 29 29.0 29.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

X3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid TS 2 2.0 2.0 2.0 

CS 14 14.0 14.0 16.0 

S 47 47.0 47.0 63.0 

SS 37 37.0 37.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

X3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid CS 14 14.0 14.0 14.0 

S 43 43.0 43.0 57.0 

SS 43 43.0 43.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 



 

 

X3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid TS 1 1.0 1.0 1.0 

CS 16 16.0 16.0 17.0 

S 46 46.0 46.0 63.0 

SS 37 37.0 37.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

X3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid CS 10 10.0 10.0 10.0 

S 39 39.0 39.0 49.0 

SS 51 51.0 51.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

X3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid CS 10 10.0 10.0 10.0 

S 44 44.0 44.0 54.0 

SS 46 46.0 46.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

X3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid CS 3 3.0 3.0 3.0 

S 46 46.0 46.0 49.0 

SS 51 51.0 51.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Y1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid CS 12 12.0 12.0 12.0 

S 45 45.0 45.0 57.0 

SS 43 43.0 43.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Y1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid TS 1 1.0 1.0 1.0 

CS 13 13.0 13.0 14.0 

S 38 38.0 38.0 52.0 

SS 48 48.0 48.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Y1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid TS 1 1.0 1.0 1.0 

CS 17 17.0 17.0 18.0 

S 46 46.0 46.0 64.0 

SS 36 36.0 36.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  



 

 

 

Y1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid CS 7 7.0 7.0 7.0 

S 51 51.0 51.0 58.0 

SS 42 42.0 42.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Y2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid TS 1 1.0 1.0 1.0 

CS 21 21.0 21.0 22.0 

S 32 32.0 32.0 54.0 

SS 46 46.0 46.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Y3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid TS 1 1.0 1.0 1.0 

CS 5 5.0 5.0 6.0 

S 36 36.0 36.0 42.0 

SS 58 58.0 58.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Y4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid TS 1 1.0 1.0 1.0 

CS 9 9.0 9.0 10.0 

S 44 44.0 44.0 54.0 

SS 46 46.0 46.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Y4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid CS 8 8.0 8.0 8.0 

S 46 46.0 46.0 54.0 

SS 46 46.0 46.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Y4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid TS 1 1.0 1.0 1.0 

CS 9 9.0 9.0 10.0 

S 39 39.0 39.0 49.0 

SS 51 51.0 51.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

  



 

 

Y4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid CS 12 12.0 12.0 12.0 

S 45 45.0 45.0 57.0 

SS 43 43.0 43.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Y4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid TS 1 1.0 1.0 1.0 

CS 8 8.0 8.0 9.0 

S 41 41.0 41.0 50.0 

SS 50 50.0 50.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Y4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid CS 8 8.0 8.0 8.0 

S 45 45.0 45.0 53.0 

SS 47 47.0 47.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

Koefisien Korelasi 

Correlations 

  

 Penggunaan Instagram Attention 

Penggunaan Instagram Pearson Correlation  1 .612 

  Sig.(2-tailed)   .000 

  N 100 100 

  Pearson Correlation .612 1 

Attention Sig.(2-tailed) .000   

  N 100 100 

**Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

  
 

Correlations 
  Penggunaan Instagram Interest 

Penggunaan Instagram Pearson Correlation  1 .652 
  Sig.(2-tailed)   .000 
  N 100 100 

Interest Pearson Correlation .652 1 
Sig.(2-tailed) .000   

  N 100 100 
**Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

  
 

 



 

 

Correlations 

  Penggunaan Instagram Desire 

Penggunaan Instagram Pearson Correlation  1 .630 
  Sig.(2-tailed)   .000 
  N 100 100 

Desire Pearson Correlation .630 1 
Sig.(2-tailed) .000   

  N 100 100 
**Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

  
 

Correlations 

  Penggunaan Instagram Action 

Penggunaan Instagram Pearson Correlation  1 .660 
  Sig.(2-tailed)   .000 
  N 100 100 

Action Pearson Correlation .660 1 
Sig.(2-tailed) .000   

  N 100 100 

**Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

 

 

Correlations 
  Penggunaan 

Instagram 

Minat Berkunjung 

Penggunaan Instagram Pearson 

Correlation 

1 .806** 

Sig. (2-tailed)   0,000 

N 100 100 

Minat Berkunjung Pearson 

Correlation 

.806** 1 

Sig. (2-tailed) 0,000   

N 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

Penggunaan 

Instagram 

.765a .806 .562 2.934 

a. Predictors: (Constant), Penggunaan Instagram 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran: Tabulasi Uji Validitas Atau Skor Mentah 

No Penggunaan Instagram Total 

Resp-001 4 3 2 2 4 3 3 3 4 4 3 35 

Resp-002 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 49 

Resp-003 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 54 

Resp-004 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 54 

Resp-005 5 5 1 1 5 3 3 4 3 5 5 40 

Resp-006 5 5 1 3 4 5 5 5 5 5 5 48 

Resp-007 5 4 5 3 3 3 3 4 4 4 4 42 

Resp-008 5 4 2 2 4 4 3 3 5 5 5 42 

Resp-009 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 52 

Resp-010 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 50 

Resp-011 5 5 2 2 4 4 4 4 4 4 3 41 

Resp-012 5 5 3 3 4 3 3 3 5 4 3 41 

Resp-013 4 5 5 5 3 4 5 5 5 4 4 49 

Resp-014 4 4 2 3 5 4 4 5 5 5 3 44 

Resp-015 3 4 1 3 3 3 3 4 5 4 4 37 

Resp-016 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 51 

Resp-017 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 50 

Resp-018 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 3 32 

Resp-019 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

Resp-020 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 53 

Resp-021 3 2 2 3 2 4 3 4 5 4 3 35 

Resp-022 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 43 

Resp-023 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 37 

Resp-024 5 5 3 3 4 3 4 3 4 5 4 43 

Resp-025 3 5 1 1 3 4 3 4 4 4 3 35 

Resp-026 5 5 5 3 5 4 4 4 4 4 5 48 

Resp-027 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 54 

Resp-028 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 53 

Resp-029 4 5 2 2 4 3 3 3 4 4 3 37 

Resp-030 3 5 3 3 4 4 4 5 5 4 4 44 

Resp-031 5 5 4 3 2 4 3 4 3 4 5 42 

Resp-032 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

Resp-033 4 5 3 3 4 3 3 3 4 4 4 40 

Resp-034 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 54 

Resp-035 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 5 46 

Resp-036 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 49 

Resp-037 5 5 3 3 3 4 3 4 4 4 4 42 

Resp-038 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 39 

Resp-039 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 30 

Resp-040 5 4 5 4 4 5 4 5 4 3 4 47 

Resp-041 5 4 5 3 4 5 4 5 4 5 5 49 

Resp-042 5 4 5 4 5 4 5 4 3 4 5 48 



 

 

Resp-043 5 4 5 4 4 5 4 3 5 4 5 48 

Resp-044 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 3 48 

Resp-045 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 49 

Resp-046 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 50 

Resp-047 4 5 4 5 4 5 4 5 3 4 5 48 

Resp-048 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 49 

Resp-049 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 49 

Resp-050 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 49 

Resp-051 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 50 

Resp-052 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 50 

Resp-053 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 51 

Resp-054 5 4 5 5 4 5 3 5 5 4 4 49 

Resp-055 5 4 4 5 5 4 5 3 4 5 5 49 

Resp-056 4 5 5 5 4 5 4 5 3 4 5 49 

Resp-057 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 49 

Resp-058 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 49 

Resp-059 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 49 

Resp-060 5 4 5 4 3 5 4 5 4 5 4 48 

Resp-061 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 3 48 

Resp-062 5 4 5 3 4 5 4 5 4 5 4 48 

Resp-063 5 5 4 5 3 4 5 4 5 4 5 49 

Resp-064 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 50 

Resp-065 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 50 

Resp-066 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 49 

Resp-067 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 49 

Resp-068 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 50 

Resp-069 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 49 

Resp-070 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 50 

Resp-071 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 50 

Resp-072 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 49 

Resp-073 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 50 

Resp-074 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 50 

Resp-075 5 1 4 5 4 5 5 4 5 4 5 47 

Resp-076 5 4 5 3 4 3 5 4 5 4 4 46 

Resp-077 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 50 

Resp-078 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 50 

Resp-079 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 52 

Resp-080 4 4 4 3 4 5 4 5 4 5 5 47 

Resp-081 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 51 

Resp-082 4 4 4 5 4 3 5 4 5 4 5 47 

Resp-083 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 49 

Resp-084 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 50 

Resp-085 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 49 

Resp-086 4 4 5 5 3 4 4 5 4 4 4 46 

Resp-087 4 4 5 4 3 4 5 4 5 4 5 47 



 

 

Resp-088 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 49 

Resp-089 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 49 

Resp-090 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 47 

Resp-091 4 3 4 4 5 4 4 5 3 4 4 44 

Resp-092 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 49 

Resp-093 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 49 

Resp-094 4 5 4 5 3 5 4 5 4 5 4 48 

Resp-095 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 49 

Resp-096 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 51 

Resp-097 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 50 

Resp-098 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 51 

Resp-099 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 52 

Resp-100 4 3 4 4 5 4 4 5 3 4 4 44 

Minat Berkunjung (Y) 

No Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Total 

Resp-001 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 34 

Resp-002 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 49 

Resp-003 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 54 

Resp-004 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 54 

Resp-005 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 53 

Resp-006 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

Resp-007 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 43 

Resp-008 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 53 

Resp-009 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 54 

Resp-010 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 52 

Resp-011 3 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 44 

Resp-012 3 3 5 3 5 3 3 3 3 3 3 37 

Resp-013 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 49 

Resp-014 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 52 

Resp-015 4 2 4 4 4 5 4 4 3 4 4 42 

Resp-016 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 51 

Resp-017 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 47 

Resp-018 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 28 

Resp-019 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

Resp-020 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 53 

Resp-021 4 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 37 

Resp-022 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 44 

Resp-023 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 36 

Resp-024 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 50 

Resp-025 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 43 

Resp-026 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 49 

Resp-027 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 



 

 

Resp-028 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

Resp-029 3 3 5 3 5 5 3 3 3 3 3 39 

Resp-030 4 4 4 3 5 4 4 4 3 4 4 43 

Resp-031 3 3 4 3 3 3 4 3 5 5 5 41 

Resp-032 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

Resp-033 3 3 4 4 5 4 3 3 3 3 3 38 

Resp-034 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

Resp-035 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 50 

Resp-036 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 49 

Resp-037 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

Resp-038 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 40 

Resp-039 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 39 

Resp-040 5 4 5 3 4 5 4 5 4 5 4 48 

Resp-041 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 49 

Resp-042 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 50 

Resp-043 4 3 5 4 5 4 5 4 5 4 5 48 

Resp-044 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 50 

Resp-045 4 5 4 5 4 5 4 5 4 3 3 46 

Resp-046 3 5 4 5 4 5 4 3 4 5 4 46 

Resp-047 4 5 4 5 3 4 5 4 5 4 5 48 

Resp-048 3 4 5 4 5 3 4 5 4 5 4 46 

Resp-049 4 3 5 4 4 3 5 4 5 4 5 46 

Resp-050 5 5 4 3 5 4 4 5 5 5 4 49 

Resp-051 5 5 4 3 5 5 4 4 5 4 5 49 

Resp-052 5 5 4 4 5 4 4 3 5 5 4 48 

Resp-053 4 4 5 3 5 5 4 5 5 4 5 49 

Resp-054 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 51 

Resp-055 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 51 

Resp-056 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 50 

Resp-057 4 5 3 4 5 5 4 4 5 5 4 48 

Resp-058 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 48 

Resp-059 3 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 49 

Resp-060 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 50 

Resp-061 3 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 48 

Resp-062 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 50 

Resp-063 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 49 

Resp-064 3 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 48 

Resp-065 5 4 4 5 3 4 5 5 4 5 4 48 

Resp-066 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 51 

Resp-067 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 50 

Resp-068 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 49 

Resp-069 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 49 



 

 

Resp-070 4 5 4 5 4 3 5 4 5 4 5 48 

Resp-071 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 50 

Resp-072 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 50 

Resp-073 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 49 

Resp-074 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 49 

Resp-075 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 49 

Resp-076 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 50 

Resp-077 4 4 5 3 4 5 5 4 5 4 5 48 

Resp-078 5 4 4 5 3 4 4 5 4 5 5 48 

Resp-079 4 3 4 5 4 5 5 5 4 5 5 49 

Resp-080 5 3 4 4 5 4 5 5 5 4 5 49 

Resp-081 4 5 5 3 4 5 4 5 4 4 5 48 

Resp-082 4 5 4 5 5 3 4 5 5 5 4 49 

Resp-083 4 5 5 3 4 4 5 4 5 5 4 48 

Resp-084 5 4 3 3 5 4 4 5 4 5 4 46 

Resp-085 5 4 4 3 4 3 4 5 4 4 5 45 

Resp-086 4 3 4 4 5 4 4 4 3 5 4 44 

Resp-087 3 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 47 

Resp-088 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 49 

Resp-089 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 50 

Resp-090 5 3 4 4 4 5 5 4 5 3 4 46 

Resp-091 4 3 5 5 4 4 5 3 4 4 4 45 

Resp-092 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 50 

Resp-093 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 50 

Resp-094 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 50 

Resp-095 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 50 

Resp-096 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 50 

Resp-097 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 52 

Resp-098 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 52 

Resp-099 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 51 

Resp-100 4 3 5 5 4 4 5 3 4 4 4 45 

 

 

 

 


